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Perkembangan perekonomian yang semakin cepat membawa dampak pula
terhadap perkembangan aspek-aspek kehidupan lainnya dalam taecanan kehidupan
ini. Salah satu perkembangan ekonomi yang begitu pesat sekali ialah dalam hal
produksi kendaraan bermotor, terutama sepeda motor. Perkembangan yang begitu
cepat tersebut tidaklah pula diikut: dengan cepat oleh perkembangan daya beli
masyasakst untuk memilila sepeda motor. Menghadapi perihal yang demikian
maka pihak penjual becusaha tetap memikirkan jalan keluar apar daya beli
masyarakat tetap tinggi pada kendaraan bermotor. Salah satu usaha penjual

tersebut adalah dengan melakukan jual beli secara kredit atau angsuran.

Perjanjian jual beli secara kredit secara khusus memang tidak ada diatur
daiam KUHPerdala, walaupun demikian petjanjian jual beli secara kredit ini
merupakan periuasan dari Pasal 1338 KUHPerdata yaitu asas terbuka atan sepakat
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dimawi undang-undang tidak melarang dan roemberi kebebasan yang seluas-
luasnya pada para pthak untuk membuat suatu persetujuan. asalkan subjek-subjek
yang mengikatkan diri dan objek dari perikatan tidak bertentangan dengan
Ketertiban umum, kesusilaan dan undang-undang. Oleh karena itu, secara tidak
langsung penanjian jual beli secara kredit in: tunduk pada asas-asas perjanjian.
Namun demikian dalam prakteknya, juai beli secara kredit ini banyak dilakukan
orang. Hal ini tetjadi disebabkan seorang konsumen memerlukan barang tersebut.
sementara ianya tidak mempunyai uang yang cukup untuk membelinya secara

kontan alav tunai.

Adapun istilab cara pembelian yang demikian itu disebur pembelian secara
kredit asau cicilan atau angswian ini disebut juga dengan istilab “sewa beli”.
Dimana selama harga belum dilunasi maka si pembeli belum mempunyai hak
milik atas barang tersebut. Setelab angsuran atau cicilaon terakhir dilunasinya,
bacszh hak milik atas barang tersebut beralih padanya. Dalam hal ini selama
angsuran atau cicilan belum dilunasi maka si pembeli (debitur) dianggap sebagai

penyewsa.

Dalam melaksanakan tata cara pembeiian kendaraan bermotor jenis sepeda
motor secara kredit di PT. Federal International Finance (FIF) Cabang Medan,
pibak konsumen (debitur) terlebth dahulu mengisi formulir pertnohonan yang
mana melipui nama pemohon kredil, alamat, pekerjaan, penghasilan
perbulannya, jenis barang yang dimobonkan, serta jaminan yang diberikan. Pada
dasarnya bentuk perjanjian jual beli secara kredit seperti yang terjadi pada PT.
Fedesxal International Firance (FIF) Cabang Medan diletakkan secara sepihak oleh
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pithak penjual saja dan kesepakatan itu terjad: apabila si pembeli menetima syarat
tersebut. tanpa banyak mendengar kehendak pembeli, sehingga isi perjanjian lebih

banyak menguniungkan pihak penjual

Seteluh keseluruhan syarat-syarat peimohonan ini dipenuhi banilah objek
yang diperjanjikan tersebut dapat diberikan dan dipergunakan si pembeli atau
konsumen. Dari segi hak dan kewajiban yang timbul terhadap para pihak. maka
pibak pemberi barang angsuran (PT. Federal Intemmational Finance (FIF) Cabang
Medan) mempunyai hak untuk memperoleh pembayaran kredit atau cicilan dari si
pembeli tepal pada waklunya sesuai dengan yang dipetjanjikan Yaitu setiap

bulaanya.

Apabila pihak debitur tidakx mempunyai prestasi (wanprestasi) dalam
pembayaran sesuai deogan waktu yang diperjanjikan maka akan dikenakan denda
scbesar 0.50% perhari dani jumlah angsuran yang telah jatuh tempo dan
membayar biaya administasi keterlambatan pengangsucan yang telah jatuh tempo
sebesar Rp. 10.000.-. Jika prestasi tidak dipenuhi juga dengan melewat: beberaps
proses peringatan dan selama waktu satu (I) butan. maka pihak pemberi kredit
(kreditur) dapat mengambil barang atau objek perjanjian dari tangan si pembeli
(debitur) tanpa menunggu putusan dari pengadilan. Mengenai uang pembayaian
kredit yang telah dibayarkan, dianggap sebagai pembayaran sewa sepeda motor

tersebut digunakan dan dikuasai oleb pemberi kredit (debitur).

Dari segt kewajibannya, maka pihak pemberi angsuran (PT. Federal

Intemational Finance (FIF) Cabang Medan) mempunyai kewajiban untuk
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menyeralikan hak milik sepeda motor tersebut pada saat dilunasinya selurih harga
terschut. bahkan wajib memberikan garansi atau pcrbuikan-perbaikan dalam

batas-batas teitentu sesuai dengan isi perjanjian.

Jadi penyeranan hak milik sepenubnya dalam perjanjian jual beli sepeda
motor secara kredit ini adalah pada saat st pembeli (debitur) melunasi seluruh
harga sepeda motor, bunga dan biaya administiasi dalum pelunasan. Si pembeli
juga berhak untuk mendapatkan janinan kenilenatan barang. bebas dari gangguan

dari pihak lain.

Kewajibao danpada pihak pembeli yaitu membayar kredit atau cicilan
secara berkala tiap-tiap waktu secara tepat hingga lunas. Juga menjaga kendaraan
tersebut sebagaimana layaknya seorang pemilik sepeda motor sendiri. Selain itu
pibak pembeli dilarang untuk mengalihkan sepeda motor yang dibeli secara kradit
tersebut baik berupa menyewakan. menjual kembali, menggadaikan kepada pihak

ketiga sefama sepeda motor tersebut belum dibayar lunas.
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